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ABSTRAK
Masalah yang berulang dalam pembelajaran, yaitu kesulitan siswa dalam memahami konsep-konsep Kata Kunci :
yang kompleks akibat keterbatasan media pembelajaran kontekstual, representasi visual, dan integrasi  Deep learning,
teknologi. Minimnya akses guru terhadap literasi digital guru juga memperkuat tantangan tersebut.  Personalized
Karena itu, diperlukan inovasi yang mampu memfasilitasi guru dalam merencanakan pembelajaran  Learning,
interaktif, mendalam, dan personal. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan  Artificial
guru dalam mengintegrasikan artificial intelligence, deep learning, dan personalized learning melalui  Intelligence,
pelatihan dan website PEDAGOGI. Partisipan kegiatan berjumlah 46 guru SMP Negeri 2 Gondang. Media Ajar
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, Digital,
dan evaluasi. Pelatihan mencakup pengenalan Al, deep learning, dan personalized learning. Lebih  Pembelajaran
lanjut, juga pemanfaatan Al untuk menyusun RPP berbasis deep learning, media pembelajaran Interaktif
interaktif, dan produksi asesmen berbasis personalized learning. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan kompetensi guru yang signifikan, ditandai dengan keberhasilan guru dalam memproduksi
182 perangkat ajar berbasis teknologi. Evaluasi program menunjukkan 94,6% guru merasa puas, disertai
respons positif terhadap kebermanfaatan, kejelasan, dan relevansi materi. Peningkatan level
keberdayaan mitra tampak pada dua aspek. Pada aspek sosial kemasyarakatan, terjadi peningkatan
kepercayaan diri dalam menggunakan Al, peningkatan pemahaman konsep (dari dominan skala 2-3
menjadi 3—4), serta peningkatan frekuensi penggunaan Al dalam pembelajaran. Pada aspek produksi,
jumlah perangkat ajar meningkat 78% dibanding capaian awal, menunjukkan tumbuhnya kemandirian
guru dalam menghasilkan produk digital.

ABSTRACT
A recurring issue in education is students’ difficulty in understanding complex concepts due to the Keywords:
limited availability of contextual learning media, visual representations, and technology integration. — Deep learning,
Limited teacher access to digital literacy further exacerbates this challenge. Therefore, innovation is  Personalized
needed to facilitate teachers in planning interactive, in-depth, and personalized learning. This  Learning,
community service activity aims to enhance teachers’ ability to integrate artificial intelligence, deep  Artificial
learning, and personalized learning through training and the PEDAGOGI website. The program  Intelligence,
involved 46 teachers from SMP Negeri 2 Gondang. This community service activity is carried out  Digital
through three stages, namely preparation, implementation, and evaluation. The training introduced Al,  Learning
deep learning, and personalized learning, followed by practical sessions on utilizing Al to develop deep  Media,
learning—based lesson plans, interactive learning media, and produce personalized learning—based  Interactive
assessments. The results indicate a significant improvement in teachers’ competencies, reflected in their ~ Learning

ability to produce 182 technology-based instructional materials. Program evaluation showed that
94.6% of teachers were satisfied with the implementation and provided positive feedback regarding the
usefulness, clarity, and relevance of the materials. Improvements in the partners’ empowerment level
were evident in two aspects. In the socio-educational aspect, teachers demonstrated increased
confidence in using Al, improved conceptual understanding (shifting from predominantly levels 2—3 to
levels 3—4), and increased frequency of Al usage in classroom planning. In the production aspect, the
number of instructional products increased by 78% compared to the initial baseline, indicating
enhanced teacher autonomy in producing digital learning materials.

PENDAHULUAN

SMP Negeri 2 Gondang merupakan salah satu sekolah menengah pertama yang berlokasi di Desa
Dukuh, Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung. SMP Negeri 2 Gondang tercatat memiliki 19
guru laki-laki dan 27 guru perempuan (Kemendikdasmen, 2025). SMP ini pernah menjadi sasaran
program Kampus Mengajar Batch 7 oleh mahasiswa yang terlibat dalam tim pengabdian. Hal tersebut
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menandakan mitra termasuk kedalam kategori memerlukan intervensi untuk meningkatkan kualitas
pendidikannya (Saputri dkk., 2024). Fokus utama yang perlu ditingkatkan pada SMP ini adalah adaptasi
teknologi dalam pembelajaran.

Tim pengabdian telah melakukan observasi dan survei untuk mengidentifikasi situasi sekolah
sasaran. Observasi dilakukan dengan pengamatan secara langsung. Sementara itu, data survei diperoleh
dari penyebaran angket distribusi problematika pendidikan yang diisi guru-guru SMP Negeri 2
Gondang. Informasi ini selanjutnya dianalisis menggunakan SWOT yang disajikan pada Gambar 1.

® e & -~

STRENGTHS: WEAKNESSES: i OPPORTUNITIES: THREATS:
I "

* Memiliki kesiapan I * Guru kesulitan I * Karakteristik siswa * Terjadi
infrastruktur : membuat RPP Deep | yang beragam yang
teknologi (perangkat learning (potensi dapat adaptasi
kemputer, LCD pembelajaran lebih teknologi dan tidak

proyektor, tablet, Guru kesulitan inovatif dan inklusif)

WiFi dan soket listrik) | dalam membuat | * Terdapat
| media ajar ! * Lingkungan sekitar dengan kualitas
* lokasi mudah di sekolah rindang dan pembelajaran
akses dan jauh dari » Guru sulit dalam dikelilingi area berbasis teknologi
kebisingan lalu lintas | menentukan model persawahan yang lebih baik

1 pembelajaran

* Kurangnya
implementasi Al dan

1 Personalized

learning

——————

Gambar 1. Analisis SWOT

SMP Negeri 2 Gondang memiliki Strengths yaitu kesiapan infrastruktur teknologi pendukung
utama pembelajaran berbasis digital meliputi 40 komputer, 2 LCD proyektor, 60 tablet, jaringan
nirkabel dan soket listrik. Selain itu, memiliki keunggulan aksesibilitas dan jauh dari kebisingan lalu
lintas. Sekolah juga memiliki Opportunities lingkungan sekolah yang rindang dan dikelilingi area
persawahan. Akibatnya tercipta suasana belajar tenang dan kondusif (Ristanto, 2022; Suja’i dkk., 2024).
Lebih lanjut, karakteristik siswa yang beragam berpeluang membuat pembelajaran lebih inovatif dan
inklusif (Hajar & Nanning, 2022; Vania & Rizal, 2024). Meskipun demikian, sekolah mitra juga
memiliki weaknesses. Kelemahan guru dalam melaksanakan pembelajaran disajikan pada Gambar 2.

Apa kesulitan yang Bapak/Ibu alami dalam merencanakan proses pembelajaran di Apa kendala yang dialami Bapak/Ibu ketika melakukan KBM? *catatan: bisa memilih lebih dari satu
sekolah? *catatan: bisa memilih lebih dari satu pilihan pilihan

Kesulitan membuat media ajar
karena keterbatasan waktu dan
keterbatasan sumber daya ma.

Karakleristik siswa yang beragam 3 (42.9%)

342.9%)

Terbatasnya wakiu untuk|
menyampaikan materi secara
komprehensif

1(14.3%)

Kesulitan dalam menentukan

model pembelajaran yang
relevan dengan karakleristik si.

4(87.1%)

Motivasi belajar siswa rendah 6(85.7%)
Kesulitan dalam menyusun RPP
sesual dengan kurikulum terbaru
(dengan pendskatan personali

Wedia ajar yang tersedia kurang

memadai 3(42.9%)

8 (85.7%)

(a) (b)

Gambar 2 (a) Kesulitan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran; (b) Kendala Guru dalam
Melakukan Pembelajaran

Gambar 2 (a) dan (b) menunjukkan kelemahan sekolah mitra berdasarkan kesulitan dan kendala
baik dalam merencanakan atau melaksanakan pembelajaran, yaitu (1) sebanyak 85,7% guru kesulitan
membuat RPP sesuai kurikulum terkini, (2) sebanyak 42,9% guru kesulitan membuat media ajar karena
keterbatasan waktu dan SDM, (3) sebanyak 57,1 % guru kesulitan menentukan model pembelajaran
yang relevan dengan karakteristik siswa, dan (4) sebanyak 42,9% guru menyatakan bahwa media ajar
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yang tersedia di sekolah kurang memadai. Berdasarkan hasil tersebut, kelemahan utamanya yaitu
kesulitan dalam membuat RPP sesuai kurikulum terkini dengan pendekatan deep learning.

Deep learning adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada pembelajaran melalui
analisis kritis, integrasi informasi baru terhadap pengetahuan yang ada, dan aplikasi dalam konteks
nyata (Fullan dkk., 2018; Quinn & Fullan, 2024). Deep learning ini dapat berdampak pada hasil belajar,
partisipasi, dan kemampuan siswa dalam mengimplementasikan pengetahuannya dalam situasi baru
(Arif dkk, 2025; Diputera & Zulpan, 2024; Fullan dkk., 2018; Latif dkk., 2025; Quinn & Fullan, 2024).
Lebih lanjut, didapatkan penyebab kesulitan guru dalam menyusun RPP deep learning disajikan pada
Gambar 3.

Apa kendala yang dialami Bapak/Ibu ketika menyusun RPP sesuai kurikulum saat ini (dengan
pendekatan deep learning) dengan Al? *catatan: bisa memilih lebih dari satu pilihan

Kesulitan merancang RPP yang|
sesuai dengan kurikulum terbaru|
karena kurangnya informasi m..

7 (100%)

Belum adanya contoh RPP
6(85.7%)

Belum pernah mendengar istilah
deep learning

Gambar 3. Kendala Penyusunan RPP Deep Learning

Gambar 3 menunjukkan bahwa meski semua guru telah mengenal istilah deep learning tetap
mengalami kesulitan dalam menyusun RPP yang relevan. Selain itu, mayoritas guru juga belum pernah
mengaplikasikan Artificial intelligence (Al) dan personalize learning. Padahal, Al dan personalized
learning merupakan komponen penting pembelajaran adaptif Era Society 5.0 (Castro dkk., 2024; Ledoh
dkk., 2025).

Al dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pendidikan dalam menyediakan alat
pembelajaran yang lebih interaktif dan dipersonalisasi (Ng dkk., 2025; Nugroho dkk., 2025). Sementara
itu, personalized learning mengacu pada penyesuaian elemen persuasif seperti konten, sumber, atau
konteks penyampaian sesuai karakteristik penerima sehingga tersampaikan secara efektif dan relevan
(Azap, 2025; Kevin dkk., 2025). Personalized learning terbagi menjadi 2 yaitu adaptivity dan
adaptability. Sistem adaptivity secara otomatis menyesuaikan pengalaman belajar berdasarkan kinerja
siswa. Sedangkan adaptability pengguna (guru atau siswa) yang mengontrol pengalaman belajar secara
mandiri (Castro dkk., 2024; Chernikova dkk., 2025; Kevin dkk., 2025). Lebih lanjut, personalized
learning dalam Al dilakukan berdasarkan dimensi identitas sosial (gender atau etnis), identitas personal
(kebutuhan kognisi) dan kepribadian (Albrecht & Blomker, 2025; Chernikova dkk., 2025; Kevin dkk.,
2025; Laak & Aru, 2024). Lebih jauh, didapatkan hasil survei penggunaan Al dan pendekatan
personalized dalam pembelajaran di kelas ditunjukkan pada Gambar 4.

Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan Al dalam perencanaan pembelajaran atau pelaksanaan Apakah Bapak/Ibu pernah menerapkan pendekatan personalized learning dalam pembelajaran di
pembelajaran? kelas?

@ Sudah Pemah
@ Belum Pemah

@ Sudah pernah
@ Belum pemah

(a) (b)
Gambar 4(a) Hasil Survei Penggunaan Al; (b) Hasil Survei Penggunaan Pendekatan Personalized
Learning

Gambar 4 memperlihatkan bahwa sebanyak 85,7% guru belum pernah menggunakan Al dalam
perencanaan atau pelaksanaan pembelajaran. Sementara itu, sebanyak 57,1% guru belum pernah
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menerapkan pendekatan personalized learning dalam pembelajaran. Persentase tersebut menunjukkan
sebagian besar guru belum menerapkan Al ataupun personalized learning. Besarnya persentase guru
yang belum pernah menggunakan Al dan personalized learning memiliki beberapa penyebab. Penyebab
yang melatarbelakangi guru tidak mengaplikasikan Al dan personalized learning disajikan pada
Gambar 5.

Apa faktor yang melatarbelakangi Bapak/Ibu tidak menggunakan Al dalam perencanaan Jika Bapak/lbu pernah menerapakan pendekatan personalized learning dalam pembelajaran di

atau pelak np I 7 *catatan: bisa memilih lebih dari satu jawaban kelas, maka apa saja kendala yang Bapak/Ibu alami? *catatan: bisa memilih lebih dari satu pilihan

2 (26.6%) 1(14.3%)
2 (28.6%)
2 (28.6%)

1(14.3%)

(a) (b)

Gambar 5(a) Latar Penggunaan Guru Tidak Menggunakan Al ; (b) Kendala dalam Menerapkan
Personalized Learning

Penyebab guru pada Gambar 5 inilah kemudian berdampak adanya kesenjangan antara guru
dengan kemampuan adaptasi teknologi berbeda. Hal inilah yang kemudian diidentifikasi menjadi
threats mitra. Selain itu, terdapat ancaman dari 3 SMP di kawasan mitra yang berpotensi unggul dalam
pembelajaran berbasis teknologi.

Berdasarkan analisis situasi didapatkan 3 permasalahan utama yang dihadapi oleh guru SMP
Negeri 2 Gondang meliputi, (1) guru mengalami kesulitan dalam menyusun RPP dengan pendekatan
deep learning menggunakan Al, (2) sebagian besar guru belum menggunakan media pembelajaran
berbasis Al dan menerapkan personalized learning. Atas permasalahan tersebut, kami sebagai tim
pengabdian memberikan solusi melalui pemanfaatan website PEDAGOGI (Platform Edukasi untuk
Adaptasi Guru dalam Optimalisasi pengGunaan artificial Intelligence).

Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan kompetensi guru SMP Negeri 2 Gondang sebagai
mitra melalui sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan mengenai pemahaman dasar Al, personalized
dan deep learning, keterampilan menyusun RPP dengan pendekatan deep learning, serta keterampilan
mendesain media pembelajaran berbasis personalized learning menggunakan berbagai Al. Kegiatan ini
berdampak selaras terhadap agenda nasional maupun global meliputi SDG’S, IKU, Asta Cita, Bidang
Fokus RIRN dan Fokus Masalah.

Program ini mendukung SDG’S 4 yaitu pendidikan berkualitas karena upaya peningkatan
kompetensi guru turut berkontribusi terhadap perbaikan mutu pendidikan. Selanjutnya, mendukung
pencapaian SDG’S 17 yaitu kemitraan untuk mencapai tujuan. Hal tersebut karena program melibatkan
sinergi antara tim pengabdian dengan SMP Negeri 2 Gondang sebagai mitra. Program berkontribusi
pada IKU 2 yaitu mahasiswa mendapat pengalaman di luar kampus akibat keterlibatan 2 mahasiswa
dalam pelaksanaan pengabdian. Selain itu, mendukung IKU 5 yakni hasil kerja dosen digunakan oleh
masyarakat atau mendapat rekognisi internasional. Adanya TTG website PEDAGOGI dan artikel
Ilmiah terindeks dapat digunakan masyarakat sebagai sumber belajar. Kegiatan ini relevan dengan Asta
Cita ke-6 yaitu mewujudkan SDM unggul dan berdaya saing melalui pendidikan berkualitas dan
inovatif. Program ini berperan dalam menciptakan tenaga pendidik sebagai SDM yang lebih adaptif
terhadap perkembangan teknologi sehingga mampu menghadirkan pembelajaran inovatif untuk siswa.
Pengabdian juga sesuai dengan RIRN fokus Riset Sosial Humaniora-Seni Budaya dan Pendidikan pada
tema penguatan ekonomi dan sumber daya manusia topik pendidikan berkarakter dan berdaya saing.
Lebih jauh, bidang fokus berbasis masalah pengabdian masyarakat ini adalah kecerdasan Al dan
Otomasi.

Program pengabdian ini memiliki target pencapaian yang meliputi peningkatan aspek sosial
kemasyarakatan dan aspek porduksi. Pada aspek sosial kemasyarakatan, program pengabdian in
iditargetkan mampu meningkatkan pemahaman guru terkait Al, fasilitas akses, penggunaan, dan
penerapannya dalam penyusunan RPP dan media pembelajaran minimal sebesar 30%. Peningkatan
pengetahuan direalisasikan melalui (1) sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan dalam menyusun RPP
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sesuai kurikulum saat ini (pendekatan deep learning) dengan bantuan 4/ dan (2) sosialisasi, pelatihan,
dan pendampingan pengembangan media berbasis personalized learning serta pemberian website
PEDAGOGTI sebagai platform belajar guru sebagai solusi permasalahan mitra terkait minimnya
pengetahuan terhadap pemanfaatan Al dalam proses pembelajaran. Lebih jauh, kegiatan dalam
pelatihan dan website PEDAGOGI dapat meningkatkan sarana/prasarana di bidang pendidikan,
khususnya penggunaan teknologi. Sementara itu, aspek produksi didasarkan pada peningkatan kuantitas
produk yang direalisasikan melalui peningkatan produksi konten (RPP dan media ajar) untuk
menunjang kegiatan pembelajaran sebagai solusi dari masalah mitra terkait keterbatasan waktu dalam
pembuatan media ajar. Selanjutnya, variasi RPP dan media ajar berbasis teknologi yang diproduksi guru
juga dapat mendorong siswa untuk cakap teknologi.

Sejalan dengan tujuan pengabdian untuk meningkatkan kompetensi guru dalam pemanfaatan Al,
integrasi personalized dan deep learning dalam penyusunan RPP dan media ajar, kegiatan ini
memberikan manfaat bagi masyarakat, baik dari segi sosial dan ekonomi. Pada segi sosial, program
pengabdian ini dapat meningkatkan literasi digital masyarakat, khususnya guru, dengan memahami Al,
fasilitas aksesnya, penggunaan, dan penerapannya. Dengan demikian guru dapat memanfaatkan dan
menerapkannya dalam aktivitas sehari-hari. Selain itu, program pengabdian ini dapat memberdayakan
masyarakat (khususnya guru) dan memeratakan kesenjangan teknologi. Dengan demikian, kesenjangan
antar individu akan teknologi terkikis dan menjadikan individu-individu tersebut lebih percaya diri
dalam berinovasi dan berkembang bersamaan dengan teknologi. Lebih jauh, dampak dan manfaat
program pengabdian ini dari segi ekonomi terlihat dalam keefisienan waktu dalam pembelajaran.
Setelah pelaksanaan program ini, peserta dapat mengefisiensi waktu yang dimiliki dalam pembelajaran
dengan menggunakan pengetahuannya tentang Al dalam merancang dan membuat media yang relevan.
Selain itu, dampak yang terjadi adalah pengoptimalan guru dan institusi pendidikan dalam pembuatan
laporan, penilaian, pengelolaan kelas, dan pembelajaran interaktif.

METODE
a.Teknik pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di SMP Negeri 2 Gondang untuk
mengetahui kondisi riil proses pembelajaran, serta penyebaran angket kepada guru guna memetakan
problematika pendidikan yang dihadapi. Penyebaran angket juga untuk menggali persepsi guru
mengenai penggunaan artificial intelligence (Al), personalized learning, dan pendekatan deep
learning dalam pembelajaran.
b.Sumber data
Sumber data dalam kegiatan ini berasal dari guru-guru SMP Negeri 2 Gondang yang berjumlah 50
orang, terdiri atas 21 guru laki-laki dan 29 guru perempuan. Data tambahan diperoleh dari dokumen
resmi sekolah, seperti perangkat ajar dan laporan kegiatan sebelumnya, serta hasil analisis SWOT
yang menggambarkan kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan sekolah dalam adaptasi teknologi
pembelajaran.
c. Partisipasi Mitra
Pada kegiatan pengabdian ini yaitu, menyediakan tempat dan waktu pelaksanaan. Mitra dalam
kegiatan pengabdian ini guru-guru SMP Negeri 2 Gondang yang berperan aktif dalam rangkaian
program dengan mengikuti delapan kegiatan yang telah disusun tim pengabdian berdasarkan
persetujuan mitra. Selain itu, mitra juga ditargetkan dapat meningkatkan produksi media ajar sebagai
output rangkaian program pengabdian. Lebih lanjut, mitra juga berperan dalam upaya keberlanjutan
program dengan mengikuti komunitas intelek teknologi yang dirancang oleh tim pengabdian.
d.Tahapan Pengabdian
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi, sebagaimana dijelaskan sebagai berikut.
1) Tahap Persiapan
Tahap persiapan dimulai dengan observasi masalah mitra melalui analisis situasi dan analisis
SWOT. Analisis situasi dan analisis SWOT didasarkan pada rumusan masalah yang diperoleh
dari wawancara dan penyebaran kuesioner terhadap guru-guru yang bertugas di sekolah tersebut.
Selanjutnya, data hasil analisis tersebut digunakan tim pengabdian sebagai dasar dalam persiapan
pengabdian. Persiapan pengabdian dilakukan dengan menyusun website PEDAGOGI sebagai
penunjang workshop serta menyusun materi workshop terkait jenis Al dan cara
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pengaplikasiannya dalam pembelajaran sesuai dengan usulan mitra. Tahapan perancangan
PEDAGOGTI pada pengabdian disajikan melalui diagram alir pada Gambar 6.

[ Tahapan Perancangan PEDAGOGI ]

‘ Analisis Kebutuhan H Perencanaan H Desain > Impl i ‘

T

Revisi € Uji Coba

L | ) ; L | a9 PEDAGOGI
| Maint Update “— | dalam pelatihan

Gambar 6. Tahapan Pengembangan PEDAGOGI

Gambar 6 menunjukkan proses perancangan PEDAGOGI dimulai dari analisis kebutuhan.
Selanjutnya, tim merencanakan, mendesain, dan mengimplementasikan sebagai uji coba.
PEDAGOGTI juga divalidasi oleh ahli untuk menjamin kevalidan dari perangkat penunjang
workshop.

2) Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan pengabdian ini dilakukan melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan
pendampingan terkait pemanfaatan artificial intelligence (Al), deep learning, dan perzonalized
learning dalam pembelajaran. Produk yang dihasilkan oleh peserta pelatihan berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis deep learning, media pembelajaran berbasis
personalized learning, dan asesmen pendukungnya. Pada tahap ini juga, guru memanfaatkan
website  PEDAGOGI yang dikembangkan sebelumnya sebagai sarana belajar untuk
mengembangkan produk pelatihan. Selama kegiatan berlangsung, tim pengabdian melakukan
pendampingan dan maintenance website secara berkala untuk memastikan fitur-fitur yang ada di
website PEDAGOGI dapat dimanfaatkan secara menyeluruh.

3) Evaluasi
Tahap evaluasi merupakan tahapan akhir pelaksanaan pengabdian. Tahap ini dilakukan dengan
pemberian angket kepuasan peserta, dokumentasi kegiatan dan hasil karya guru, refleksi bersama
terkait pelaksanaan kegiatan, serta pembahasan keberlanjutan program. Hasil dari kegiatan ini
selanjutnya dianalisis sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan program ke depannya dan
juga sebagai dasar dalam penyusunan luaran pengabdian dan laporan akhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Sosialisasi

Tahap sosialisasi merupakan langkah awal dalam rangkaian kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang bertujuan untuk membangun pemahaman dasar mitra mengenai program, teknologi
yang digunakan, serta penjelasan pentingnya implementasi pembelajaran berbasis deep learning dan
personalized learning dengan bantuan Al. Pada tahap ini, tim melakukan pengenalan menyeluruh
terkait tujuan, ruang lingkup, dan manfaat program pengabdian kepada para mitra, yaitu SMP Negeri
2 Gondang. Melalui kegiatan ini, guru mendapatkan gambaran komprehensif mengenai urgensi
integrasi artificial intelligence (AI) dalam pendidikan dan bagaimana teknologi tersebut dapat
mendukung peningkatan kualitas perencanaan pembelajaran.

Pemberian materi dilakukan secara terstruktur sehingga mitra memahami potensi penggunaan
teknologi berbasis Al ini untuk membantu guru mengoptimalkan penyusunan RPP dan media
pembelajaran. Pemahaman awal ini menjadi landasan penting sebelum guru memasuki tahapan
pelatihan teknis dan praktik implementasi. Lebih jauh, indikator keberhasilan tahap sosialisasi
ditunjukkan melalui kemampuan peserta menghasilkan rangkuman materi pelatihan, yang
mencerminkan tingkat pemahaman peserta terhadap konsep dan teknologi yang diperkenalkan.
Dengan demikian, tahap sosialisasi tidak hanya berfungsi sebagai media pengenalan, tetapi juga
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sebagai proses pembentukan kesadaran dan kesiapan awal guru untuk mengintegrasikan teknologi
Al dalam pembelajaran.

. Penyusunan Website PEDAGOGI

Pada kegiatan pengabdian ini, tim pengabdian mengembangkan PEDAGOGI (Platform
Edukasi untuk Adaptasi Guru dalam Optimalisasi pengGunaan artificial Intelligence) berbasis
website. Website PEDAGOGI dikembangkan sebagai media pendukung pelatihan guru di SMP Negeri
2 Gondang. Website tersebut didesain sebagai sarana belajar guru dalam memahami, mempraktikkan,
dan mengembangkan perangkat ajar berbasis artificial intelligence (Al) secara berkelanjutan.
Tampilan website PEDAGOGI disajikan pada Gambar 7.

* B30

% Pelaksanaan Kegiatan
Workshop bersama SMP
éri 2 Gondang

Gambar 7. Tampilan Website PEDAGOGI

Website PEDAGOGI pada Gambar 7 memuat berbagai konten pembelajaran, meliputi video
tutorial pemanfaatan artificial intelligence (Al) untuk menyusun perangkat ajar, modul digital terkait
konsep deep learning dan personalized learning, forum diskusi, serta repository produk perangkat
ajar yang dihasilkan guru. Website PEDAGOGI dikembangkan menggunakan kostinger dengan paket
satu tahun dan sefup SSL, serta domain .net. Karena itu, website PEDAGOGI memiliki fleksibilitas
akses dan jangkauan luas. Website PEDAGOGI dapat diakses pada tautan: https://pedagogi.net.
Sebelum diimplementasikan, website tersebut telah divalidasi oleh ahli dengan tiga kali revisi terkait
fitur dan konten pembelajaran yang disajikan. Hal itu bertujuan untuk memastikan kualitas konten dan
fitur yang disajikan sesuai dengan kebutuhan guru.

Pelatihan dan Simulasi
Pelatihan 1: Pengenalan Al, Deep Learning, dan Personalized Learning

Pelatihan pertama berfokus pada pemahaman konsep. Tim pengabdian menyampaikan manfaat
penggunaan Al dalam pembelajaran serta soffware berbasis Al yang dapat diimplementasikan dalam
pembelajaran. Lebih dari itu, tim pengabdian juga menjelaskan prinsip deep learning sebagai
pendekatan pembelajaran yang menekankan analisis kritis, integrasi informasi, dan penerapan dalam
konteks nyata. Personalized learning juga disampaikan sebagai strategi yang memungkinkan

pembelajaran lebih sesuai dengan karakteristik siswa. Dokumentasi kegiatan ini disajikan pada
Gambar 8.

it

WAL
Gambar 8. Dokumentasi Pengenalan Deep Learning
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Pada sesi ini, tim pengabdian berdiskusi dengan guru terkait pengalaman dalam mengajar.
Selanjutnya, guru melakukan refleksi terhadap pengalaman mengajarnya dengan model pembelajaran
berbasis teknologi. Hasil refleksi menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum pernah
menggunakan Al. Temuan ini sejalan dengan penelitian Zaus dkk. (2025), bahwa pemanfaatan Al di
sekolah masih jauh dari optimal. Karena itu, guru-guru memiliki atensi dan antusias yang tinggi untuk
mempelajari dan menggunakan Al dalam pembelajaran. Sebagai bentuk tindak lanjut, setiap guru
diminta menulis ringkasan pemahaman. Hal tersebut bertujuan untuk mengukur peningkatan
pemahaman guru setelah dilakukan pelatihan.

Pelatihan 2: Pelatihan Pemanfaatan AI untuk membuat RPP Deep Learning

Pelatihan kedua difokuskan pada keterampilan teknis penyusunan RPP. Guru dilatih untuk
menyusun rancangan pembelajaran berbasis deep learning yang relevan dengan kurikulum melalui
pemanfaatan Gamma App dan Magic School Al. Kegiatan diawali dengan simulasi yang dilakukan
oleh tim pengabdian melalui pemberian contoh RPP yang dibuat dengan bantuan Al. Kemudian, tim
pengabdian memandu guru untuk melakukan praktik pembuatan RPP berbantuan Al. Melalui kegiatan
tersebut, seluruh peserta dapat menghasilkan setidaknya satu draf RPP berbasis deep learning. Melalui
pemanfaatan Al tersebut, memudahkan guru dalam mengembangkan ide kegiatan pembelajaran.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Yuriananta & Asteria (2024), bahwa pemanfaatan Al dapat
memudahkan guru untuk menyusun materi dalam kegiatan pembelajaran. Karena itu, pemanfaatan Al
terbukti dapat mendorong peningkatan keterampilan pedagogis guru, khususnya dalam merancang
RPP yang inovatif dan relevan dengan perkembangan teknologi.

Pelatihan 3: Pelatihan Pemanfaatan AI untuk Membuat Media Pembelajaran Interaktif
Pendukung Personalized Learning

Pelatihan ketiga berfokus pada pengembangan media ajar interaktif. Guru diberikan pelatihan
terkait pemanfaatan Al untuk membuat s/ides presentasi, podcast pembelajaran, dan teka-teki silang
digital untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Al yang digunakan, yaitu Gamma App, TeachyApp,
dan H5P. Dokumentasi pelatihan pembuatan media pembelajaran disajikan pada Gambar 9.
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Gambar 9. Dokumentasi Praktik Pembuatan Media Pembelajaran

Pada Gambar 9, guru diberikan tantangan untuk menghasilkan minimal satu media ajar
berbasis prinsip personalized learning. Kegiatan tersebut memantik kreativitas guru untuk
mengembangkan media pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Alkadri & Ramadhianto (2025), bahwa pelatihan penggunaan platform digital untuk
memproduksi media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan kreativitas dan  keterampilan
digital guru. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberdayaan guru melalui pelatihan produksi media
pembelajaran berbasis Al memiliki potensi besar untuk terus dikembangkan secara berkelanjutan
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
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Pelatihan 4: Pelatihan Pemanfaatan Al untuk Produksi Asesmen Interaktif Pendukung
Personalized Learning

Pelatihan keempat berfokus pada pengembangan asesmen interaktif berbantuan Al. Al yang
digunakan dalam pelatihan, yaitu Educaplay dan Mentimeter. Melalui Al tersebut, guru dapat
memproduksi asesmen interaktif dan analisis hasil asesmen secara real-time. Tim pengabdian,
memberikan pelatihan kepada guru untuk menyesuaikan tingkat kesulitan soal berdasarkan profil
belajar siswa, sehingga setiap siswa dapat memperoleh pengalaman belajar secara personal dan
bermakna. Melalui kegiatan tersebut, guru diharapkan dapat menerapkan personalized learning yang
efektif melalui teknologi Al dalam produksi asesmen pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Yulianti dkk. (2024), bahwa pemanfaatan Al dapat mendorong pendekatan pembelajaran
yang dipersonalisasi dengan efektif. Karena itu, pemanfaatan Al dalam pengembangan asesmen
menjadi fondasi penting untuk mewujudkan personalized learning yang efektif, sehingga siswa
mendapatkan pengalaman belajar yang relevan dengan kebutuhan, kemampuan, dan profil belajarnya
secara berkelanjutan.

Produk yang dihasilkan oleh Peserta Pengabdian

Hasil pelaksanaan kegiatan dan penyelesaian aspek produksi, yaitu guru berhasil memproduksi
182 buah perangkat ajar menggunakan bantuan Al, dengan rincian 56 RPP dengan pendekatan deep
learning, 23 slides interaktif, 31 media pembelajaran dalam bentuk website sederhana dan PPT
sebagai media ajar berbasis teknologi, 22 teka-teki silang digital, 50 asesmen interaktif. Produk yang
dihasilkan guru dapat diakses pada Produk PKM PEDAGOGTI. Salah satu produk RPP yang dihasilkan
guru pada kegiatan pengabdian disajikan pada Gambar 10.

Sekolah : SMPN 2 Gondang
Kelas : VIl

RPP
Bab 1: Pola Bilangan

1. Identifikasi
a. Kesiapan Peserta Didik
Peserta didik diharapkan sudah memahami konsep bilangan bulat serta operasi dasar penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat. Hal ini diperlukan sebagai prasyarat untuk mempelajari pola
bilangan.
b. Karakteristik Materi Pelajaran
« Materi: Pola Bilangan (barisan bilangan, deret bilangan, konfigurasi abjek, pola berpangkat,
dan isasi pola menjadi
+  Tingkat Kesulitan: Sedang, karena melibatkan pemahaman pola, representasi visual, hingga
abstraksi dalam bentuk persamaan.
» Keterkaitan Kehidupan Nyata: Menyusun barang, perhitungan deret, susunan kursi, dan
berbagai pola dalam kehidupan sehari-hari.
c. Dimensi Profil Pelajar Pancasila
«  Mandiri
s Bernalar kritis
o Kreatif

Gambar 10 Produk RPP Guru Matematika

Gambar 10 menyajikan produk RPP terkait materi pola bilangan yang dihasilkan oleh guru
matematika. Al memudahkan guru tersebut dalam penyusunan RPP. Akan tetapi, hasil generate Al
perlu dikaji ulang untuk meminimalisir miskonsepsi pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Monib dkk. (2024), bahwa hasil generate Al dalam pembelajaran memerlukan verifikasi
dari guru untuk meminimalisir adanya risiko kesalahan faktual dalam pembelajaran. Selain RPP, guru
juga memproduksi media pembelajaran dalam bentuk s/ides interaktif. Contoh produk s/ides interaktif
yang dihasilkan guru pada kegiatan pengabdian disajikan pada Gambar 11.

Formal English
Greetings

ol moming afkteon o enmy Tor
teachery. oew st

“Hello A polac ccting for st amyone

eHow d0 you do?. Very forml, spdy with
Tow 8o you do*

-('.‘-M.-nu«_.--m‘-@

Gambar 11. Produk Slides Interaktif Guru Bahasa Inggris

280 | https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/JPPM


https://docs.google.com/spreadsheets/d/12QcVMqUdlV-fV6lTPNsIRTbfqcWXnczzWRxdBEwHsoM/edit?usp=sharing

Jurnal Pengabdian Pendidikan Masyarakat (JPPM) Vol. 7 No 2, Oktober 2026 E-ISSN: 2722-0044

Gambar 11 menunjukkan produk slides interaktif terkait materi Greeting pada mata pelajaran
Bahasa Inggris. Melalui pemanfaatan Al, guru dapat mengintegrasikan pembelajaran di kelas dengan
teknologi secara mudah dan praktis. Lebih lanjut, melalui bantuan Al guru dapat mengefisiensikan
waktu dalam pembuatan media ajar. Salah satu produk teka-teki silang yang dihasilkan guru disajikan
pada Gambar 12.

Across =

3 Kondisi siap menghadapi
ancaman bencana (5)

4 Latihan berkala untuk
menghadapi situasi
bencana. (8)

Down
1 Proses memindahkan
warga ke tempat aman
saat bencana. (8)

2 Tanda petunjuk jalur
keselamatan/evakuasi. (5)

5 Alat berbunyi keras
sebagai penanda -

Gambar 12. Produk Teka-teki Silang Guru IPS

Gambar 12 menyajikan produk teka-teki silang yang dihasilkan oleh guru IPS. Kemudahan dan
kepraktisan dalam pembuatan teka-teki silang, menjadi alasan atensi guru dalam mengembangkan
media ajar tersebut. Guru dapat mengoptimalkan media ajar yang telah diproduksi di dalam kelas
untuk menerapkan pembelajaran berbasis deep learning. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Sumarni & Muhibbin (2024), bahwa guru dapat mengoptimalkan waktu, menyesuaikan relevansi
materi dan media pembelajaran dengan kebutuhan siswa, dan meningkatkan efektivitas pembelajaran
melalui pemanfaatan Al

Evaluasi dan Keberlanjutan Program

Evaluasi pelaksanaan program dilakukan melalui pengamatan tim pengabdian dan hasil yang
diperoleh dari angket evaluasi oleh guru. Pada tahap pendampingan, terdapat kendala teknis seperti
perangkat yang tidak mendukung dan akses internet yang tidak stabil, sehingga menghambat
kelancaran pelatihan Selain itu, waktu pelatihan yang terbatas tidak sebanding dengan kebutuhan
pendalaman materi, hal tersebut karena guru memiliki keberagaman keterampilan penggunaan
teknologi. Perbedaan keterampilan penggunaan teknologi ini mengakibatkan guru yang kesulitan
memerlukan pengulangan instruksi dan pendampingan secara personal. Meskipun demikian, guru
berpartisipasi aktif dan menunjukkan antusiasme yang tinggi selama pelatihan. Selanjutnya, guru tetap
berupaya menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai arahan. Lebih jauh, diperoleh tingkat kepuasan,
kesan dan saran guru terhadap pelatihan.

Hasil angket menunjukkan 94,6% responden menyatakan puas terhadap pelaksanaan program
PEDAGOGI. Sementara itu, 15,4% lainnya cukup puas dengan pelaksanaan program PEDAGOGI.
Lebih lanjut, guru memberikan respons positif terhadap program dengan menyatakan bahwa kegiatan
ini menarik, bermanfaat, menambah wawasan, dan meningkatkan keterampilan guru dalam
memanfaatkan Al dan teknologi pembelajaran. Selain itu, guru juga menyarankan program yang
serupa dapat diinisiasi dan dilaksanakan secara berkala.

Selanjutnya, Evaluasi peningkatan level keberdayaan ini dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana dampak nyata terhadap mitra setelah kegiatan pengabdian. Peningkatan level keberdayaan mitra
pada kegiatan ini dinilai dari dua aspek, yaitu aspek sosial kemasyarakatan dan produksi. Analisis
peningkatan level keberdayaan mitra pada aspek sosial kemasyarakatan didasarkan 4 cakupan, yaitu
(1) keterlibatan aktif guru dalam mengikuti rangkaian pelatihan, (2) tingkat kepercayaan diri guru
dalam menggunakan Al, (3) peningkatan pemahaman terkait Al, deep learning, dan personalized
learning, serta (4) kemampuan untuk mengakses, menggunakan, dan menerapkan teknologi tersebut
dalam penyusunan RPP, media, dan asesmen pembelajaran. Keterlibatan guru dibuktikan dari rata-
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rata persentase kehadiran peserta sebesar 93%. Lebih lanjut, tingkat kepercayaan diri guru dalam
membuat perangkat ajar berbasis Al secara mandiri disajikan pada Gambar 13.

Seberapa percaya diri Anda dalam membuat media pembelajaran digital tanpa bantuan orang lain? Seberapa percaya diri Anda dalam membuat media pembelajaran digital tanpa bantuan orang lain?
Sarespanses 26 respanses

3

(a) (b)
Gambar 13 (a) Kepercayaan Diri Guru Setelah Pelatihan 1&2; (b) Kepercayaan Diri Guru Setelah
Pelatihan 3&4

Gambar 13 memperlihatkan evaluasi tingkat kepercayaan diri guru diukur menggunakan skala
1 sampai 4, di mana skala 4 adalah sangat percaya diri, skala 3 adalah percaya diri, skala 2 kurang
percaya diri, dan skala 1 tidak percaya diri. Berdasarkan hasil pelatihan 1 dan 2 pada Gambar 13 (a),
mayoritas guru sebesar 42,4% atau sebanyak 14 dari 33 responden kurang percaya diri dalam
membuat media pembelajaran membuat perangkat ajar berbasis Al secara mandiri. Sementara itu,
guru yang paling tidak sudah percaya diri sebesar 39,4% atau sebanyak 13 dari 33 responden. Selain
itu, 18,2% atau 6 responden lainnya merasa tidak percaya diri. Lebih lanjut, meskipun Gambar 13 (b)
responden evaluasi menurun menjadi 26 guru, namun tetap menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan. Dari 26 responden, mayoritas guru berada pada kategori percaya diri. Guru dengan kategori
percaya diri meningkat dari 8 responden menjadi 15 responden. Perpindahan dominan dari skala 1-2
menuju skala 3—4 mengindikasikan bahwa guru secara umum mengalami peningkatan kepercayaan
diri yang substansial. Selain kepercayaan diri tersebut, juga terjadi peningkatan pemahaman terkait
Al, deep learning, dan personalized learning.

Pemahaman guru mengenai Al, deep learning, dan personalized learning diukur dengan skala
1 sampai 5, di mana skala 1 menunjukkan sangat tidak paham, skala 2 tidak paham, skala 3 cukup
paham, skala 4 paham, dan skala 5 menunjukkan bahwa guru sangat paham terhadap konsep yang
diberikan. Pada pra kegiatan, pemahaman guru di dominasi pada skala 2 dan 3. Setelah kegiatan,
pemahaman guru didominasi berada pada skala 3 dan 4. Hal tersebut menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman guru terkait Al, deep learning, dan personalized learning. Temuan ini
sejalan dengan kegiatan pengabdian terdahulu (Andarias dkk., 2025; Rintayanti dkk., 2023) yang
menyatakan bahwa terdapat peningkatan pemahaman peserta pelatihan terkait topik yang dibahas
setelah melaksanakan pelatihan. Peningkatan pemahaman peserta pelatihan ini didukung oleh
pendekatan pelatihan yang mengintegrasikan penyampaian materi, demonstrasi penggunaan berbagai
aplikasi Al, praktik penyusunan perangkat pembelajaran, serta pendampingan secara langsung
sehingga peserta memperoleh pengalaman secara riil dalam mengimplementasikan materi yang
diampu (Firmansyah dkk., 2025; Rofiki dkk., 2025; Septaria dkk., 2025). Pendekatan tersebut
memberikan kesempatan kepada guru untuk menguji dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh
secara langsung sehingga dapat mendorong peserta menggunakan teknologi dan Al dalam
pembelajaran. Dengan demikian, peningkatan pemahaman berkontribusi terhadap meningkatnya
kepercayaan diri guru untuk mengintegrasikan Al dalam proses pembelajaran (Nurhidayah, 2023).
Lebih lanjut, peningkatan level keberdayaan mitra pada aspek sosial kemasyarakatan juga
diperlihatkan pada kemampuan guru dalam mengakses, menggunakan, dan menerapkan teknologi Al
untuk penyusunan RPP, media, dan asesmen pembelajaran.

Peningkatan kemampuan dalam mengakses, menggunakan, dan menerapkan teknologi Al
untuk penyusunan RPP, media, dan asesmen pembelajaran diukur dengan frekuensinya. Pada Gambar
4 (a) di pendahuluan sebelum pelatihan berlangsung hanya 14,3% guru yang pernah menggunakan Al
dalam pembelajaran Al, sedangkan 85,7% guru belum pernah menggunakannya. Setelah pelaksanaan
pelatihan didapatkan frekuensi guru dalam menggunakan Al dalam pembelajaran yang disajikan pada
Gambar 14.
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Apakah Anda pernah menggunakan aplikasi berbasis Artificial Intelligence (Al) untuk membantu Apakah Anda pernah menggunakan aplikasi berbasis Artificial Intelligence (Al) untuk membantu
membuat media pembelajaran (misalnya RPP, kuis, atau materi ajar)? membuat media pembelajaran (misalnya RPP, kuis, atau materi ajar)?
33 responses 26 respanses

® Bel

(a) (b)

Gambar 14 (a) Frekuensi Penggunaan Al Guru Setelah Pelatihan 1&2; (b) Frekuensi Penggunaan Al
Guru Setelah Pelatihan 3&4

Gambar 14 (a) menunjukkan 72,8% guru pernah atau sering menggunakan Al untuk
membantu membuat perangkat ajar setelah pelatihan 1 dan 2. Sementara itu, Gambar 14 (b)
menunjukkan peningkatan yaitu 76,9% guru pernah atau sering menggunakan Al untuk membantu
membuat perangkat pembelajaran setelah pelatihan 3 dan 4. Hal tersebut memperlihatkan peningkatan
yang signifikan terkait penggunaan Al dalam pembelajaran dari pra pelatihan hingga pasca pelatihan.

Analisis peningkatan level keberdayaan mitra pada aspek produksi didasarkan pada capaian
banyaknya produk terhadap target yang telah ditetapkan. Tim pengabdian menargetkan minimal setiap
guru menghasilkan 3 produk mencakup RPP, media pembelajaran, dan asesmen setelah kegiatan
berakhir. Oleh karena itu, tim pengabdian mengharapkan paling tidak guru menghasilkan 150 produk
setelah pelatihan keempat. Produk yang dihasilkan guru disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Produk yang Dihasilkan Guru

Pelatihan ke-
Produk  —7e ™ 3&4
RPP 30 26
Media 35 41
Asesmen 0 50
65 117
Jumlah T

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada pelatihan pertama dan kedua, guru menghasilkan 65 produk
yang menandakan telah mencapai 43,33% dari target output produk pengabdian. Kemudian pada
pelatihan ketiga dan keempat, guru menghasilkan 117 produk yang mengisyaratkan adanya
peningkatan signifikan capaian luaran. Oleh karena itu, total produk yang dihasilkan mencapai 182
produk atau 121,33% dari target awal. Peningkatan ini menunjukkan level keberdayaan mitra pada
aspek produksi perangkat pembelajaran berbasis Al mengalami peningkatan sebesar 78% dari capaian
sebelumnya. Kondisi ini sejalan dengan kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Afrida dkk. (2018)
dan Rofiki dkk. (2025) yang menunjukkan adanya peningkatan kuantitas produk pelatihan yang sesuai
dengan materi yang disampaikan saat pelatihan.

Keberlanjutan program dirancang melalui pembentukan ruang kolaborasi jangka panjang
melalui website PEDAGOGI. Ruang kolaborasi terbentuk melalui fitur forum diskusi, ruang berbagi
produk pembelajaran, sistem komentar, dan kanal pengumuman memungkinkan guru dan tim
pengabdian membentuk komunitas guru profesional. Komunitas yang terbentuk dapat menjadi sarana
guru saling berkomunikasi, bertukar pengalaman, dan belajar mengembangkan perangkat ajar
berbasis Al secara mandiri setelah program pengabdian berakhir. Selain itu, tim pengabdian
menyediakan akses komunikasi baik melalui email ataupun nomor telepon yang dapat dihubungi
kapan saja untuk konsultasi teknik, pendampingan lanjutan, dan kendala pengoptimalan Al, sehingga
hubungan pembinaan tetap berlanjut.

KESIMPULAN
Pelaksanaan pengabdian masyarakat diawali dengan sosialisasi yang bertujuan untuk
membangun pemahaman dasar mitra mengenai program, teknologi yang digunakan, serta penjelasan
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pentingnya implementasi pembelajaran berbasis deep learning dan personalized learning dengan
bantuan Al. Selanjutnya kegiatan dilanjutkan dengan rangkaian pelatihan, penerapan teknologi website
PEDAGOGI, evaluasi, dan keberlanjutan program. Hasil kegiatan menunjukkan adanya respon positif
terhadap program, peningkatan keberdayaan guru pada aspek sosial kemasyarakatan dan aspek
produksi.

Hasil angket menunjukkan 94,6% responden menyatakan puas terhadap pelaksanaan program

PEDAGOGI. Guru memberikan respons positif terhadap program dengan menyatakan bahwa kegiatan
ini menarik, bermanfaat, menambah wawasan, dan meningkatkan keterampilan guru dalam
memanfaatkan Al dan teknologi pembelajaran.
Lebih jauh, peningkatan level keberdayaan mitra pada aspek sosial kemasyarakatan diperlihatkan pada
kemampuan guru dalam mengakses, menggunakan, dan menerapkan teknologi Al untuk penyusunan
RPP, media, dan asesmen pembelajaran. Pada pra kegiatan, pemahaman guru di dominasi pada skala 2
dan 3. Setelah kegiatan, pemahaman guru didominasi berada pada skala 3 dan 4. Di sisi lain,
peningkatan level keberdayaan mitra pada aspek produksi perangkat pembelajaran berbasis Al
mengalami peningkatan sebesar 78% dari capaian sebelumnya.

Keberlanjutan program ini dirancang melalui pembentukan ruang kolaborasi jangka panjang
melalui website PEDAGOGI. Ruang kolaborasi terbentuk melalui fitur forum diskusi, ruang berbagi
produk pembelajaran, sistem komentar, dan kanal pengumuman memungkinkan guru dan tim
pengabdian membentuk komunitas guru profesional. Dengan demikian, berdasarkan hal tersebut
kegiatan ini membuktikan bahwa pemanfaatan Al dapat meningkatkan kualitas perencanaan
pembelajaran, memperkuat penerapan personalized learning, dan mendorong guru menghasilkan
perangkat ajar digital secara efisien dan berkelanjutan.
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